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MOTTO 

 

 لاتكن قانعافى العلم

 “Janganlah kamu menjadi orang yang merasa puas dalam hal ilmu”. 

 

 من لم يذق مر التعلم ساعة 

 تجرع ذل الجهل طول حياته

“Barangsiapa yang tidak pernah mencicipi pahitnya belajar walau hanya sesaat, 

maka ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya”. 
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ABSTRAK 

Tesis ini mendiskusikan makna ulama dalam Q.S. Fathir: 27-28. 

Berangkat dari pemaknaan ulama oleh Nur Sugik dengan berbasis pada makna 

literal Q.S. Fatir: 28 kemudian menyimpulkan bahwa; “siapa pun mereka baik  

orang alim, orang bodoh, manusia bahkan sekelas hewan pun jika ia memiliki rasa 

takut kepada Allah maka dapat dikategorikan sebagai ulama”. Selanjutnya, 

perebutan makna ulama dalam kontestasi politik tahun 2019 baik pilkada DKI 

Jakarta maupun pilpres yang dominan menggunakan simbol agama sebagai alat 

politik yakni penyematan gelar ulama kepada calon yang diusung. Dan penafsiran 

yang literal-parsial atas konsep ulama dalam Q.S. Fathir: 28 oleh beberapa 

mufasir sebelumnya sehingga menghasilkan penafsiran yang cenderung 

membatasi makna ulama dengan ilmu agama. Berdasarkan ketiga problem 

tersebut penulis melihat pemaknaan terhadap ulama menjadi ambigu dan tidak 

jelas. Dengan demikian, pemaknaan terhadap konsep ulama perlu ditafsirkan 

melalui sudut pandang semiotika atau ilmu tanda, karena pembahasan secara 

tekstual membutuhkan pembahasan yang lebih mendetail. 

Oleh karena itu untuk dapat membahas secara mendetail dan mengungkap 

makna ulama dalam Q.S. Fathir: 27-28 digunakan pendekatan semiotika 

Ferdinand de Saussure yang memuat empat langkah; Pertama, analisis 

sintagmatis, yakni analisis hubungan sintaksis (tarkib) dari susunan kata atas Q.S. 

Fathir: 27-28. Kedua, analisis paradigmatis yakni analisis kata-kata yang memiliki 

makna yang berdekatan dengan beberapa kata yang telah ditentukan untuk 

dianalisis.  Ketiga, analisis oposisi biner yakni analisis kata-kata yang kontradiktif 

maknanya dengan beberapa kata yang telah ditentukan untuk dianalisis. Keempat, 

pembacaan aspek sejarah,  baik mikro dan makro.  

Penelitian ini menunjukkan. Pertama, Q.S. Fathir: 28 tidak dapat dipisahkan 

dalam kaitannya dengan Q.S. Fathir: 27.  Karena antara Q.S. Fathir: 27 dengan 

Q.S. Fathir: 28 memiliki unsur kohesi yang menjadikan  kedua ayat tersebut 

menjadi koheren.  Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya wawu ‘atf  pada awal 

Q.S. Fathir: 28. Kekoherenan tersebut mengindikasikan pengetahuan dalam ayat 

tersebut bersifat universal, dan tidak dapat dibatasi dengan suatu disiplin ilmu 

tertentu. Sehingga  pemaknaan terhadap ulama pun menjadi universal, dan dapat 

diberlakukan dalam banyak aspek disiplin keilmuan. Adapun penggunaan kata 

ulama dalam Q.S. Fathir 28 disandarkan kepada orang yang memiliki ilmu atau 

pengetahuan yang mendalam. Dengan demikian, ulama merupakan orang yang 

memiliki pengetahuan yang beragam serta mendalam terkait suatu disiplin 

keilmuan berdasarkan kajiannya sendiri, dan tidak berlandasakan pada sikap 

taklid. Pengetahuan tersebut melahirkan rasa takut kepada Allah. Kedua, 

mempertimbangkan situasi dan kondisi kontemporer yang berbeda, ditandai 

dengan beragamnya ilmu pengetahuan beserta cabang-cabangnya. Tentunya 

pemakanaan terhadap ulama pun akan berkembang dan bersifat universal. Dengan 

demikian, ulama merupakan orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam 

dalam disiplin keilmuan yang beragam tersebut beserta ragam cabangnya, dan 

melahirkan rasa takut kepada Allah.   

Kata Kunci: Makna Ulama, Semiotika, Ferdinand de Saussure 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal  

Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (titik di bawah) ض

 ta’ ṭ te (titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma di balik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis Muta’aqiddin متعدّدة 

 Ditulis ‘iddah عدّة 



 

 

x 

 

C. Tᾱ’ Marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah bila dimatikan maka ditulis dengan h, baik berada pada 

akhir kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata kata 

sandang “al”. Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. Sementar bila tᾱ’ marbūṭah hidup atau 

dengan harkat fathah, kasrah, dammah, maka harus ditulis dengan tanda t. 

Perthatikan contoh dibawah ini 

 Ditulis Ḥikmah حكمة 

 Ditulis ‘illah علّة

 ’Ditulis karᾱmah al-auliyᾱ الأولياء كرامة
 

D. Vokal Pendek 

__  َ__ Fathah A 

__  َ__ Kasrah I 

ُ____ Dammah U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية

Fathah +  ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تنسى 

Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم

Dammah + wawu 

mati 

Ditulis Ū 

 Ditulis furūḍ فروض

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

 



 

 

xi 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis ‘u’iddat أعـدّ ت

شكرتم لئن   Ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sendang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qomariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qomariyah ditulis L (el) Kata sandang yang 

diikutioleh Huruf Qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. 

 

 Ditulis al-Quran القرا ن 

 Ditulis al-Qiyas القيا س 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan Huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 

 ’Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Zawi al-furūḍ ذوي الفروض 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era media1 saat ini kebebasan berekspresi, berpendapat, berargumen, 

bahkan mengkritik merupakan ciri khas.2 Adanya kebebasan ini menjadikan 

semua orang berani untuk mengeluarkan argumen dan pemahaman yang 

dimilikinya, meskipun mereka tidak memiliki kapasitas terhadap aspek atau 

problem yang dikomentarinya. Pola atau gaya hidup semacam ini dapat dijumpai 

dalam berbagai macam media yang digunakan oleh masyarakat, baik melalui 

media televisi, youtube, facebook, instagram, twitter, maupun media-media 

lainnya. Melalui berbagai media tersebut setiap orang dapat menuangkan isi 

pikirannya tentang beragai hal yang dipikirkan atau diamatinya.  Pola semacam 

ini memiliki sisi positif negatifnya,3 sisi negatifnya apabila seseorang 

mengomentari sesuatu tanpa adanya landasan dan pijakan yang jelas dan konkret. 

 
1 Iswandi Syahputra, “Demokrasi Virtual dan Perang Siber di Media Sosial: Perspektif 

Netizen Indonesia”, Jurnal Aspikom, Vol. 3 No. 3, 2017, 461  

  
2 Rizki Setiawan, “Kebebasan Ekspresi Individual dalam Pembangunan Indonesia Era 

Digital”, Prosisding Seminar Nasional Pendidikan FKIP UIRTA, 2017, 169  

 
3 Bentuk baru semacam ini mampu meningkatkan kapasitas seseorang dalam memahami 

dunia, hanya saja di satu sisi dapat menggerus cengkraman mereka terhadap lokalitas yang sangat 

bermakna dalam pengelolaan sehari-hari, dalam artian masyarakat pengguna media tidak lagi 

mencari makna tentang agamanya melalui orang yang memang memiliki otoritas dalam hal 

tersebut, tetapi bergeser kepada informasi-informasi di media sosial. Noorhaidi Hasan, “Tantangan 

Islam dan Politik dan Krisis Legitimasi”, dalam, Ulama dan Negara-Bangsa: Membaca Masa 

Depan Islam Politik di Indonesia, ed. Noorhaidi Hasan, Suhadi dkk.  (Yogyakarta: Pustaka 

Pengkajian Islam, Demokrasi, dan Perdamaian, 2019),  59-60. 

 



2 

 

 

 

Akan lebih problematis apabila perihal yang dikomentari adalah perihal yang 

sangat vital dan sakral, misalnya agama.4 

Untuk mendapatkan makna al-Qur’an yang lebih tepat, dibutuhkan landasan 

metodologi. Dengan kata lain, seseorang tidak akan mendapatkan makna yang 

sebenarnya atas ayat-ayat al-Qur’an tanpa pijakan metode yang jelas.5 Bukan 

pemahaman yang tepat yang akan didapatkan, melainkan adalah kesalahan 

pemahaman. Kesalahan dalam memahami al-Qur’an seringkali menimbulkan  

problem dalam masyarakat, disebabkan pemahaman yang literal, sedangkan 

memahami al-Qur’an tidak cukup dengan berbasis pada makna kebahasaan 

semata, ada aspek-aspek lain yang mesti diperhatikan. Syamsi at-Tariz dalam 

kitab Qawa’id Al-‘Isyq Al-Ara’un menjelaskan: 

  6امطلق  لا تأخذ الكلمات بمعناها الظاهري  ,تنبع معظم مشاكل العالم من أخطاء لغوية ومن سوء فهم بسيط 

Artinya: “terjadinya problem besar di alam semesta ini disebabkan oleh   

kekeliruan dalam memahami bahasa, dan pemahaman yang buruk. Maka 

jangan engkau mengambil suatu kalimat dengan hanya berbasis pada makna 

literal semata”. 

 

Ungkapan Syamsi at-Tabriz tersebut jelas bahwa dalam memahami bahasa, 

termasuk dalam memahami al-Qur’an tidak dapat hanya berbasis pada makna 

 
4 Akan tetapi, di balik kebebasan dalam memahami, merenungkan dan menafsirkan ini 

tentunya bukan berarti tidak memiliki batasan begitu saja. Ada banyak batasan-batasan yang tidak 

boleh dilanggar oleh seorang mufasir. Seorang mufasir dapat menafsirkan al-Qur’an secara bebas, 

hanya saja kebebasan tersebut terbatasi oleh sejauh mana luasnya makna yang dikandung oleh al-

Qur’an itu sendiri. Lihat Imam Musbikin, Istanthiq Al-Qur’an: Pengenalan Studi Al-Qur’an 

Pendekatan Interdisipliner, (Yogyakarta: Jaya Star Nine, 2016), 2 

  
5 Menjadi hal yang niscaya bahwa metodologi merupakan aspek yang sangat penting 

dalam mendapatkan pengetahuan yang utuh dan komprehensif. Tanpa adanya dasar metodologi 

seseorang tidak akan mampu menangkap makna yang tepat dalam konteks yang dikajinya. 

Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), 147-148. Abdul Mustaqim, 

Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2015), 17 

    
6   Syami at-Tabriz, Qawa’id Al-‘Isyq Al-Arba’un, (London: Thua li Al-Tsaqafah wa An-

Nasyr wa Al-I’Ilan, 2012), 101  
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literal semata, atau hanya dengan membaca terjamah al-Qur’an. Hal ini karena al-

Qur’an memiliki situasi, kondisi, dan masanya tersendiri yang melingkupi dan 

menjadi sebab diturunkannya. Oleh karena itu yang seharusnya diperhatikan 

selain makna kebahasaan adalah pemahaman terhadap faktor eksternal 

diturunkannya al-Qur’an, atau faktor yang memproduksi teks itu sendiri.7 

Contoh kasus yang nyata adalah Gus Nur8 alias Nur Sugik Raharja yang 

menjelaskan tentang definisi ulama, dengan berbasis pada makna literal Q.S. 

Fatir: 28.9 Nur Sugik dalam salah satu podium ceramah menjelaskan bahwa; 

“siapa pun mereka baik  orang alim, orang bodoh, manusia bahkan sekelas hewan 

pun jika ia memiliki rasa takut kepada Allah maka ia termasuk dalam kategori 

seorang ulama”. Lebih dari itu Nur Sugik tidak hanya menafsirkan al-Qur’an 

dengan cara yang tidak sesuai kaidah yang sudah dijelaskan para ulama yang 

kompeten. Pada sisi yang lain, Nur Sugik mengkalim ulama yang memang sudah 

 
7 H. Zuhri, Studi Islam Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: FA Press, 2016), 98. Amin 

Abdullah menjelaskan bahwa faktor pembentuk teks di sini berupa problem sosial-ekonomi-politik 

masyarakat Arab yang menjadi objek dakwah al-Qur’an saat itu. Amin Abdullah, Islamic Studies 

di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif-Interkonektif, Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), 137 

 
8 Nama lengkapnya adalah Sugi Nur Raharja, lahir pada tanggal 11 Februari 1974 di 

Banten. Sugi Nur merupakan salah satu penceramah yang bisa dikatakan sangat aktif untuk 

mengadakan ceramah di berbagai tempat. Sarah Maesaroh, “Strategi Tabligh Gus Nur”, Jurnal 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Vol. 1, No. 1, 2016, 75 

 
َ عَزِيزٌ غَفوُرٌ  9 َ مِنْ عِبَادِهِ الْعلَُمَاءُ ۗ إِنَّ اللََّّ لِكَ ۗ إنَِّمَا يَخْشَى اللََّّ ِ وَالْْنَْعاَمِ مُخْتلَِفٌ ألَْوَانهُُ كَذََٰ  وَمِنَ النَّاسِ وَالدَّوَاب 

Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang 

ternak ada yang bermacam-macam warnanya dan jenisnya. Sesungguhnya yang takut kepada 

Alllah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Pengampun”.    
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benar-benar memenuhi kriteria sebagai seorang ulama, sebagai ulama suu’ dan 

bahkan tidak menganggapnya sebagai ulama.10 

Pada kasus lain, dalam kontestasi politik di Indonesia pada tahun 2019, baik 

pilkada DKI Jakarta maupun pilpres. Dalam konteks tersebut, pengguaan simbol 

agama sangat dominan, yang tidak lain untuk memperkuat dan mendukung 

kelompok politiknya.11 Terlebih dalam kontestasi pilpres, terjadi perebutan makna 

ulama antara kedua belah kubu. Kubu pertama, terpilihnya Ma’ruf Amin sebagai 

wakil Joko Widodo diharapkan mampu menghilangkan pandangan atau stigma 

kurang bagus pada Joko Widodo sebagai calon yang kurang diterima oleh umat 

Islam.12 Karena tidak dapat dipungkiri bahwa Ma’ruf Amin memiliki legitimasi 

dan otoritas dalam ranah ilmu keislaman,13 dan telah diakui pula keulamaannya.14 

Hal tersebut dapat dilihat dari gerak sosialnya dalam berbagai ranah, mislanya 

 
10 Penjelasan Gus Nur tentang definisi ulama dalam akun youtube pribadinya, Munjiat 

Channel, Gus Nur: Ulama Buaya, Ulama Ayam, Kyai Slamet Kebo, 

http://youtu.be/dGzp20XSQKc diakses pada tanggal 5 Maret 2021 

 
11 Melanjutkan ungkapan Eickelman dan James Pisctori dalam kaitannya dengan 

kompleksitas politik Islam, Noorhaidi Hasan menjelaskan bahwa mereka mendefinisikan politik 

Islam sebagai politik yang diwarnai persaingan (competition) dan tawar-menawar (bargaining) 

melalui interpretasi dan pemaknaan atas doktrin-doktrin dan simbol-simbol keagamaan demi 

mendukung klaim politik masing-masing. Noorhaidi Hasan, “Tantangan Islam dan Politik dan 

Krisis Legitimasi”, dalam, Ulama dan Negara-Bangsa: Membaca Masa Depan Islam Politik di 

Indonesia, ed. Noorhaidi Hasan, Suhadi dkk, 52. 

 
12 Tidak hanya pada pilpres 2019, sejak menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta,  banyak 

yang meragukan keislaman Joko Widodo. Meskipun ia adalah seorang muslim tetapi banyak 

kelompok Islam yang belum dapat mengakui bahwa Joko Widodo sebagai muslim sejati yang 

memiliki komitmen untuk menjalankan nilai-nilai Islam. Lebih dari itu, seringkali Joko Widodo 

dikaitkan dengan ideologi komunisme dan PKI yang merupakan ideologi terlarang di Indonesia. 

Ali Noer Zaman, “Kemunculan Jokowi di Pentas Politik Nasional”, Jurnal Kajian Ilmu Sosial, 

Vol. 1, No. 1, 2020, 65    

 
13 Mochamad Choirul Hudha, “Al-Qur’an dalam Pusaran Politik di Indonesia: Perebutan 

Makna Atas Lafaz Auliya’ dan Ulama”, Jurnal Al-mabsut, Vol. 14, No. 1, 2020, 24 

 
14 Eunike Lona Saptanti, “Analisis Manajemen Impresi Ma’ruf Amin dalam Debat 

Pilpres”, Jurnal Ultimacomm, Vol. 12, No. 2, 2019, 265  

 

http://youtu.be/dGzp20XSQKc
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sebagai pimpinan pondok pesantren, ketua komisi fatwa dan ketua harian dewan 

syari’ah nasional MUI dan tokoh penting dalam organisasi Islam terbesar di 

Indonesia, Nahdlatul Ulama. Banyaknya legitimasi tersebut kemudian mampu 

mematahkan tagar #2019GantiPresiden. 

Kubu kedua, melihat Ma’ruf Amin sebagai pasangan Joko Widodo yang tidak 

dapat diragukan legitimasi dan otoritasnya dalam ilmu keislaman, kemudian 

mencoba memberikan penyeimbangan terhadap kubunya dengan memberikan 

gelar ulama kepada Sandiaga Uno. Pemberian gelar ulama kepada Sandiaga Uno 

ini diberikan oleh beberapa ulama yang mempelopori aksi bela Islam pada kasus 

Ahok.15   

Masih dalam konteks pemaknaan kata ulama, terdapat banyak mufasir yang 

memberikan penafsiran yang literal-parsial atas konsep ulama dalam Q.S. Fathir: 

28, sehingga hasil pembacaannya lebih membatasi pemaknaan kata ulama sebagai 

orang yang hanya memiliki pemahaman dalam bidang agama. Diantaranya, Yahya 

Ibn Ziyad Al-Farra’ dalam tafsirnya Ma’ani Al-Qur’an menjelaskan bahwa: 

سرا يرجون   رزقناهم  مما  انفقوا  و  الصلاة  واقام  الله  كتاب  يتلون  الذين  ان  لقوله:  جواب  تبور,  لن  تجارة 

  .16وعلانية يرجون تجارة لن تبور 

Al-Farra’ memahami ulama sebagai orang-orang yang membaca kitab Allah, 

mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rizki yang dianugrahkan oleh Allah 

kepada mereka baik dengan diam-diam maupun terang-terangan, mereka (ulama)  

 
15 Mochamad Choirul Hudha, “Al-Qur’an dalam Pusaran Politik di Indonesia: Perebutan 

Makna Atas Lafaz Auliya’ dan Ulama”, 25. 

 
16 Abi Zakariya Yahya Ibn Ziyad Al-Farra’, Ma’ani Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Kutub Al-

Mishriyyah, 1955), Juz 2, 369 

  



6 

 

 

 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. Al-Farra’ dalam penafsiran ini 

menjadikan pengetahuan agama (yatluna kitab Allah) sebagai syarat utama 

seseorang dapat dikatakan sebagai ulam. Selanjutnya, hasil pembacaan tersebut 

diimplementasikan dalam kehidupannya sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. 

Fathir: 29. 

Al-Jashash dalam tafsirnya Ahkam Al-Qur’an menafsirkan Q.S. Fathir: 27-28 

dengan penjelasan: 

بدلائله   وعدله  توحيد الله  من عرف  وتقواه لان  إلى خشية الله  يتوصل  به  وأن  العلم  فضيلة  عن  الإبانة  فيه 

له بخلقه لايخشى عقابه  دأوصله ذلك إلى خشية الله و تقواه إذ كان من لا يعرف الله ولا يعرف عدله و ما قص

 17وا منكم والذين أوتوا العلم درجات ولا يتقيه وقوله في آية أخرى يرفع الله الذين آمن

Tidak jauh berbeda dengan al-Jashash bahwa al-Jashash dalam penafsiran ini 

menekankan ulama sebagai pribadi yang di dalamnya memuat tentang keutamaan 

ilmu yang dapat membawa seseorang sampai kepada ketakutan dan ketakwaan 

kepada Allah. Bagi Al-Jashash, orang yang memahami perkara tauhid dan 

keadilan-Nya dengan memahami dali-dalilnya akan membawanya kepada 

ketakutan dan ketakwaan kepada Allah. Adapun orang yang tidak mengetahui 

keadilan dan tujuan penciptaan-Nya, tidak akan takut terhadap siksa-Nya dan 

tidak akan bertakwa kepada-Nya. Selanjutnya, pada akhir penafsirannya al-

Jashash mengutip Q.S. Al-Mujadilah: 11, yang bagi penulis bahwa memang ilmu 

adalah bagian terpenting yang harus dimiliki oleh seorang ulama. 

Musthafa al-Maraghi dalam tafsirnya Tafsir Al-Maraghi menafsirkan Q.S. 

Fathir: 27-28 dengan penjelasan: 

 
17  Al-Hujjah Al-Islam Al-Imam Abi Bakr Ahmad Ibn Ali Al-Razi Al-Jashash, Ahkam Al-

Qur’an (Beirut: Libanon, 1996), Juz 5, 346-347 
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على  بعقابه  أيقن  ذلك  علم  من  لأن  يريد،  ما  يفعل  وأنه  الأشياء  من  يشاء  ما  على  قدرته  بعظيم  العالمون 

يعاقبه أن  فخافه ورهبه خشية  أنه .معصيته  ابن عباس  أثر عن  لم    وقد  بالرحمن من عباده، من  العالم  قال: 

وقال الحسن    .يشرك به شيئا، وأحلّ حلاله، وحرّم حرامه، وحفظ وصيته، وأيقن أنه ملاقيه ومحاسبه بعمله

تلا   ثم  فيه  الله  سخط  فيما  وزهد  فيه،  الله  رغب  فيما  ورغب  بالغيب،  الرّحمن  خشى  من  العالم  البصري: 

 18الآية.

Ulama dalam pandangan Musthafa al-Maraghi adalah orang-orang alim 

yang memahami bahwa Allah memiliki kemampuan yang luar biasa untuk 

melakukan apa saja yang dinginkan-Nya. Orang yang mengetahui hal tersebut 

akan percaya terhadap siksa-Nya atas perbuatan  maksiat, pengetahuan inilah yang 

menumbuhkan rasa takut kepada siksa dan azab-Nya. Dalam menafsirkan ayat 

tersebut Musthafa al-Maraghi mengutip sebuah ungkapan Ibnu Abbas; “orang 

yang mengetahui Allah diantara hamba-hamba-Nya adalah orang yang tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, menghalalkan apa yang dihalalkan-

Nya, mengharamkan apa yang diharamkan-Nya, menjaga segala wasiat-Nya, dan 

percaya bahwa ia akan bertemu dan akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah 

atas perbuatannya”. Selanjutnya, al-Maraghi mengutip pendapat Hasan Basri yang 

mengatakan “orang alim adalah orang yang takut kepada Allah karena perkara 

ghaib, kemudian menginginkan apa yang Allah inginkan, dan menjauhkan diri 

terhadap apa yang Allah murkai kemudian ia melafalkan ayat tersebut.   

Melihat pemaknaan ulama oleh Nur Sugik, perebutan makna ulama dalam 

kontestasi politik, dan penafsiran yang literal-parsial atas konsep ulama dalam 

Q.S. Fathir: 28 oleh beberapa mufasir, bahwa penulis melihat pemaknaan terhadap 

 
18 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Beirut: Syirkah Maktabah 

Mathba’ah Musthafa Al-Bali, 1946) Jilid 22, 126-127  



8 

 

 

 

ulama menjadi ambigu dan tidak jelas. Dengan demikian, pemaknaan terhadap 

konsep ulama perlu ditafsirkan melalui sudut pandang semiotika atau ilmu tanda, 

karena pembahasan secara tekstual membutuhkan pembahasan yang lebih 

mendetail. Dalam konteks ini, anlisis semiotika yang digunakan untuk memahami 

konsep ulama dalam Q.S. Fathir: 27-28 tersebut adalah analisis semiotika 

Ferdinand de Saussure.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, dapat rumusan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna ulama dalam Q.S. Fathir: 27-28 dengan menggunakan 

semiotika Ferdinand de Saussure? 

2. Bagaimana kontekstualisasi makna ulama dengan menggunakan 

semiotika Ferdinand de Saussure pada masa kontemporer? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, secara garis besar terdapat dua tujuan utama 

dalam penelitian ini. Pertama, memahami  makna kata ulama dalam Q.S. 

Fathir: 27-28 dengan menggunakan semiotika Ferdinand de Saussure. Kedua, 

memahami implikasi dan kontekstualisasi makna ulama dalam Q.S. Fathir: 

27-28 pada masa kontemporer. Tujuan kedua ini tentu sangat penting bagi 

peneliti, karena pada masa modern-kontemporer ini dunia secara umum dan 

tidak terkecuali Indonesia secara khusus mengalami hal yang sama yakni 

adanya kemajuan yang sangat luar biasa. Adanya teknologi-teknologi canggih 
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dan spesialisasi ilmu-ilmu pengetahuan yang semakin tajam dan mendalam 

merupakan ciri khas tersendiri zaman ini. Dengan realitas semacam itu, tepat 

atau tidak jika setiap orang yang memiliki ketajaman dan keluasan 

pemahaman dalam bidang yang ditekuninya dikatakan sebagai seorang ulama 

dalam bidang tersebut. 

2. Kegunaan Penelitian 

Melihat kecenderungan penelitian sebelumnya yang secara umum dapat 

dipetakan menjadi tiga bentuk. Bentuk pertama, mengungkap makna ulama 

dengan menggunakan pandangan mufasir. Kedua, melihat makana ulama 

dalam pergulatan dan perebutan makna auliya dan ulama antara organisasi 

politik dalam pesta demokrasi di Indonesia. Ketiga melihat makna ulama 

dalam suatu kacamata organisasi keagamaan. Dengan demikian, secara 

teoritis, diharapkan penelitian ini dapat berguna dan mampu melengkapi 

penelitian-penelitian sebelumnya yang telah mencoba mendiskusikan makna 

ulama dalam al-Qur’an. Karena penelitian-penelitian tersebut tidak berangkat 

dari problem yang sama, memiliki batasan tersendiri dan menggunakan sudut 

pandang yang tidak sama. Dengan demikian, penelitian ini hadir dengan 

mendiskusikan hal baru dalam rangka melengkapi celah dari beberapa 

penelitian sebelumnya. Dengan kata lain penelitian ini akan menjelaskan 

makna ulama dalam al-Qur’an dengan menggunakan pisau analisis yang 

berbeda, yakni semiotika Ferdinand de Saussure. 

Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 

mampu menumbuhkan kesadaran bahwa dalam memahami al-Qur’an 
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dibutuhkan alat dan landasan metode yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam konteks penelitian ini adalah memahami makna ulama dalam al-

Qur’an dibutuhkan landasan metode yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Bukan hanya berdasarkan pada makna literal teks 

atau hanya dengan berbasis pada terjemahan al-Qur’an semata. Karena makna 

literal atau terjemahan tidak dapat sepenuhnya mewakilkan makna teks yang 

sebenarnya. 

D. Kajian Pustaka 

Sejauh penelusuran peneliti bahwa diskusi tentang makna ulama bukanlah 

diskusi baru. Bahkan, dapat dikatakan telah banyak dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya. Di antaranya Skipsi oleh Syahfruddin Amsyam Muhammad, dengan 

judul “Makna Ulama Perspektif Mufassir Indonesia, Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

2019”. Dalam mengungkap  makna ulama Syahfruddin Amsyam Muhammad 

membatasi penelitiannya dengan sebagian mufasir Indonesia yakni Hasbi karya 

Ash-Shiddieqiy, Ahmad Hassan, Bishri Musthafa, Buya Hamka, dan Quraish 

Shihab. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ulama tidak hanya orang 

yang ahli dalam bidang agama. Ulama adalah orang yang berilmu dalam bidang 

apapun dan dengan keilmuaan tersebut menghantarkan pada ketakutan kepada 

Allah dan berupaya mengutamakan nilai kebijaksanaan dan kemaslahatan. Karena 

sesuai sabda Rasulullah bahwa seorang ulama adalah pewaris Nabi, sehingga 

mempunyai tugas yang harus diemban sesuai dengan tugas Nabi yakni 

menyampaikan risalah, menjelaskan kandungan setiap ayat, menyelesaikan 
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perselisihan yang terjadi di antara umat, dan menjadi pribadi yang patut diteladani 

umat.19 

Selanjutnya Ade Wahidin dengan judul “Konsep Ulama Menurut Al-Qur’an 

(Studi Analisis Atas Surat fathir Ayat 28)”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Vol. 1, No. 1, 2017. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa konsepi 

ulama perspektif al-Qur’an bermuara pada satu karakteristik yakni al-Khasyyah 

(rasa takut kepada Allah) semakin tinggi rasa ketakutannya maka semakin tinggi 

pula kualitas keulamaannya.20 Imam Hanafi dan Sofiandi dalam tulisanya dengan 

judul “Desekuralisasi Ulama: Makna Ulama Menurut Nur Khalis Majid”, Jurnal 

Madania, Vol. 8. No. 2, 2018. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

ulama dapat digolongkan menjadi dua. Pertama, orang yang memilki pengetahuan 

yang mendalam dan mengamalkannya dengan menampakkan nilai-nilai moral 

yang tergambarkan dengan akhlak yang baik terhadap masyarakat. Kedua, orang 

yang memiliki pengetahuan yang mendalam tentang gejala-gejala alam seperti 

hujan (meteorologi), tumbuhan (flora), fenomena geologis gunung-gunung 

(mineralogi), gejala kemanusiaan (ilmu-ilmu sosial), dan binatang-binatang 

(fauna).21 

Mukhamad Choirul Huda dengan judul “Al-Qur’an dalam Pusaran Politik 

Indonesia: Perebutan Makna Atas Lafaz  Auliya’ dan Ulama”, Jurnal Al-Mabsut, 

 
19 Syahfrudin Amsyah Muhammad, “Makna Ulama Perspektif Mufasir Indonesia”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

2019, 105 

 
20  Ade Wahidin, “Konsep Ulama Menurut Al-Qur’an: Studi Analisis Atas Surat Fathir 

Ayat 28”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 1, No. 1, 2017, 56 

 
21  Imam Hanafi dan Sofiandi, “Desekuralisasi Ulama: Makna Ulama Menurut Nur Khalis 

Majid”, Jurnal Madania, Vol. 8. No. 2, 2018, 181 
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Vol. 14, No. 1, 2020. Dalam konteks ini Mukhamad Choirul Huda melihat adanya 

perebutan makna auliya dan ulama antara organisasi politik dalam pesta 

demokrasi di Indonesia. Penelitiannya menunjukkan bahwa polemik penafsiran 

yang beredar cukup memberikan warna bagi perkembangan tafsir al-Qur’an dan 

dinamika politik khususnya di Indonesia.22 Selanjutnya Moh. Romzi dalam 

penelitiannya dengan judul “Ulama dalam Perspektif Nahdlatul Ulama”, Jurnal 

Studi Agama-agama, Vol. 2, No. 1, 2012, menjelaskan bahwa ulama merupakan 

orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam tentang ilmu agama.23 

M. Fatih dengan judul penelitian “Konsep Ulama dalam Pandangan Mufasir 

Indonesia: Studi Aspek-aspek Keindonesiaan dan Metodologi Tafsir Al-Azhar 

Karya Hamka dan Penafsirannya Terhadap Term Ulama dalam Al-Qur’an”, 

Progressa Journal of Islamic Instruction, Vol. 3, No. 2, 2019. Penelitiannya 

menunjukkan bahwa  ulama adalah orang-orang yang memiliki khshyatullah (rasa 

takut dan kagum) kepada Allah yang bersumber dari pengetahuan mereka yang 

mendalam tentang fenomena sosial dan alam raya . ciptaan Allah. Ulama tidak 

hanya orang yang mengerti ilmu-ilmu agama saja, tetapi juga ilmu-ilmu yang lain 

yang bersumber dari hasil penyelidikannya atas alam raya. Tidak sekedar ayat-

ayat Qur’aniyyah tetapi juga ayat-ayat kauniyyah. Sepanjang pengetahuan 

 
22  Mukhamad Choirul Huda, “Al-Qur’an dalam Pusaran Politik Indonesia: Perebutan 

Makna Atas Lafaz  Auliya’ dan Ulama”, Jurnal Al-Mabsut, Vol. 14, No. 1, 2020, 11 

 
23 Moh. Romzi, “Ulama dalam Perspektif Nahdlatul Ulama”, Jurnal Studi Agama-agama, 

Vol. 2, No. 1, 2012, 56  

 



13 

 

 

 

tersebut membuah rasa kagum, takjub, dan takut kepada Allah (khashyatullah) 

membuahkan yang ketundukan dan kepatuhan kepada-Nya.24 

Penelitian tersebut jika dipetakan secara umum dapat dibagi menjadi tiga 

bentuk. Pertama penelitian yang dilakukan oleh Syahfruddin Amsyam 

Muhammad, Ade Wahidin, Imam Hanafi, M. Fatih dan Sofiandi dalam 

mengungkap makna ulama lebih fokus melihat makna ulama dengan 

menggunakan pandangan mufasir. Kedua, Mukhamad Choirul Huda dalam 

penelitiannya tidak fokus mengungkap makana ulama, penelitiannya hanya fokus 

pada pergulatan dan perebutan makna auliya dan ulama antara organisasi politik 

dalam pesta demokrasi di Indonesia. Adapun bentuk ketiga, melihat makna ulama 

dengan kacamata organisasi keagamaan.25 

Berbeda dengan penelitian ini, bahwa penulis tidak fokus memahami makna 

ulama dengan menggunakan sudut pandang para mufasir, tidak pula melalui sudut 

pandang organisasi keagamaan, dan makna ulama oleh organisasi politik dalam 

pesta demokrasi di Indonesia. Namun, memahami makna ulama dalam Q.S. 

Fathir: 27-28 dengan menggunakan analisis semiotika Ferdinand de Saussure. 

E. Kerangka Teori 

Upaya analisis makna ulama dalam Q.S. Fathir: 27-28, berbasis pada 

semiotika Ferdinand de Saussure.26 Pembacaan dengan semiotika Saussure 

 
24 M. Fatih. “Konsep Ulama dalam Pandangan Mufasir Indonesia: Studi Aspek-aspek 

Keindonesiaan dan Metodologi Tafsir Al-Azhar Karya Hamka dan Penafsirannya Terhadap Term 

Ulama dalam Al-Qur’an”, Progressa Journal of Islamic Instruction, Vol. 3, No. 2, 2019 

 
25 Baca, Moh. Romzi, “Ulama dalam Perspektif Nahdlatul Ulama”, Jurnal Studi Agama-

agama, Vol. 2, No. 1, 2012 

 
26 Ferdinand de Saussure lahir di Jenewa pada tanggal 26 November 1857, dan meninggal 

pada tanggal 22 Februari 1913. Pada usia 21 tahun Saussure belajar bahasa Sansekerta selama 18 
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tersebut memuat empat langkah praktis, jika dikaitkan dengan objek penelitian 

maka langkah-langkah tersebut berbentuk; Pertama, pembacaan atas Q.S. Fathir: 

27-28 secara sintagmatis, yakni menganalisis hubungan sintaksis (tarkib) dari 

susunan kata pada suatu kalimat.27 Kedua, pembacaan atas Q.S. Fathir: 27-28 

secara paradigmatis, yakni menganalisis terhadap kata-kata yang memiliki makna 

yang berdekatan dengan beberapa kata yang telah ditentukan untuk dianalisis.28 

Ketiga, analisis oposisi biner atas Q.S. Fathir: 27-28, digunakan untuk 

mengungkap ‘pandangan dunia’ (wordview)29 ayat tersebut. Keempat, pembacaan 

aspek sejarah,30 baik konteks mikro (asbab nuzul) atau juga konteks makro31 pada 

saat Q.S. Fathir: 27-28 tersebut diturunkan. Pembacaan aspek historis ini penting 

 
bulan kemudian dapat menerbitkan karya berjudul Memorie sur le Systeme Primitif des Voylles 

dans les Langues Indo-Europenees (Memori Tentang Sistem Huruf Hidup Primitif dalam Bahasa-

bahasa Ido-Eropa). Pada tahun 1881, di Paris Saussure diangkat menjadi dosen dalam bidang 

bahasa Gothic dan bahasa Jerman Kuno di Ecole Pratique des Hautes Etudes,  10 tahun kemudian 

Saussure diangkat sebagai professor bahasa Sansekerta dan bahasa-bahasa Ido-Eropa di 

Universitas Jenawa. Selain sebagai seorang yang memupuk berlangsungnya tradisi intelektual, 

Saussure juga meruoakan tokoh pembaruan intelektual , dan ini jelas dalam karyanya, Course in 

General Linguistic, yang membuatnya terkenal di luar lingkungan linguistik. Kaelan, Filsafat 

Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, (Yogyakarta: PARADIGMA, 2009), 181-183 

 
27 Ferdinand de Saussure, Course in General Lenguistic (Colombia: Colombia University 

Press, 2011), 122-125 

 
28 Ibid. 126  

 
29 Ibid. 129 

 
30 Ibid. 135 

 
31 Konteks historis mikro di sini mencakup kejadian-kejadian kecil yang melatarbelakangi 

munculnya suatu ayat, atau biasanya disebut dengan istilah sabab nuzul. Sedangkan konteks 

historis makro mencakup situasi dan kondisi (geo-pilitik, sosial-historis dan lain-lain) di Arab pada 

masa ayat tersebut diturunkan. Syahiron. Syamsuddin, “Metode Penafsiran dengan Pendekatan 

Ma’na-Cum-Maghza”, dalam Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer (Yogyakarta: Asosiasi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Se-Indonesia, 2020), 12  
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dalam memahami maksud atau tujuan utama suatu teks, atau dalam kajian tafsir 

disebut dengan istilah maqashid al-ayat (tujuan ayat).32 

F. Metode penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, berdasarkan data yang 

hendak dikumpulkan melalui berbagai jenis dokumen. Data-data yang 

digunakan adalah materil tertulis seperti buku-buku, artikel, dan lain-

lainnya yang berhubungan dengan topik pembahasan, tanpa melakukan 

survei maupun observasi,  atau biasa disebut juga dengan kajian pustaka 

(library research). Terkait dengan teknik pengumpulan data, penulis 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan berbagai sumber 

data yang berasal dari dokumen-dokumen (teks), seperti buku, majalah, 

artikel dan jurnal terlebih dahulu, baik yang bersifat primer maupun 

sekunder.  

Jenis penelitian ini dilakukan dengan cara menghimpun, 

mengidentifikasi, menganalisis dan mengadakan sintesis data, kemudian 

memberikan interpretasi terhadap konsep.33 Ada dua jenis sumber data 

yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Pertama sumber data primer 

yang dalam hal ini adalah al-Qur’an, yakni Q.S. Fathir: 27-28. Kedua, 

sumber data pendukung (sekunder), seperti kitab-kitab tafsir, buku, 

 
32 Akh. Minhaji, “Hermeneutika Maqashidi (Studi Kasus Teori Penafsiran Imam Al-

Syatibi)”, dalam Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Qur’an dan Hadis Teori dan 

Aplikasi (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam negeri Sunan Kalijaga, 2012), 95  

 
33 Nana Syaodih Sukmadianata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2007), 65-66 
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makalah, jurna, atau hasil pemikiran dan penelitian lain yang memiliki 

relevansi strategi dengan objek formal. 

2. Metode dan Pendekatan Penelitian 

a. Metode Tafsir Tematik 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menempuh metode tafsir 

tematik (maudu’i). Metode tematik merupakan suatu metode yang 

mengarahkan pembacanya untuk tertuju dan fokus pada suatu tema 

tertentu.34 Metode tematik lebih cenderung membiarkan al-Qur’an 

berbicara tentang dirinya sendiri. Hal ini berimplikasi kepada cara 

menemukan ayat atau surah al-Qur’an dalam satu kesatuan tema. 

Dalam praktiknya, tafsir tematik ada empat macam, yakni tematik 

surah,35 tematik term,36 tematik konseptual,37 tematik tokoh.38 Adapun 

penelitian ini menggunakan metode tematik kategori kedua, yakni 

berdasarkan term yakni term ulama dalam Q.S. Fathir: 27-28. 

 

 

 
34 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 

Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, 385  

 
35 Tematik surah adalah model kajian tematik dengan meneliti surah-surah tertentu dalam 

al-Qur’an. Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2015), 61 

 
36 Tematik term adalah model kajian tematik yang secara husus meneliti term atau istilah-

istilah tertentu dalam al-Qur’an. Ibid, 62 

 
37 Tematik konseptual adalah model kajian tematik yang meneliti konsep-konsep tertentu 

yang secara eksplisit tidak disebut dalam al-Qur’an, tetapi secara substansial ide tentang konsep 

tersebut ada dalam al-Qur’an.  Ibid, 62 

 
38 Tematik tokoh adalah kajian tematik yang melihat pemikiran tokoh terkait konsep-

konsep tertentu dalam al-Qur’an. Ibid, 62-63  

 



17 

 

 

 

b. Semiotika  

Semiotika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani semeion 

diambil dari kata sema yang memiliki arti tanda. Tanda dalam konteks 

ini memiliki cakupan yang sangat luas, dan bukan hanya teks bahasa, 

tetapi segala sesuatu yang yang mencakup dalam kehidupan manusia, 

baik karya sastra dalam bentuk teks, film, lagu, syair, puisi, bangunan, 

tradisi, bendera, maupun teks suci dan lain-lain.39 Dengan demikian, 

ranah kajian semiotika pun dapat diterapkan dalam kajian teks suci. 

Tentunya dengan berbagai alasan, di antaranya bahwa dalam agama, 

dunia dengan alam semesta ini seringkali diartikan sebagai tanda 

Allah, yang dalam diskusi agama disebut dengan istilah ayat 

kauniyah. Selanjutnya, kitab suci atau ayat kauliyah sebagai sumber  

ajaran agama mengandung berbagai macam tanda yang mengandung 

pesan-pesan Allah yang perlu ditafsirkan dan dipahami.  

Pada masa modern, baik semiotika yang dikembangkan oleh 

Ferdinand de Saussure maupun  Charles Sanders Pierce kemudian 

diadopsi oleh sarjana Muslim dalam memahami dan menganalisis 

ayat-ayat al-Qur’an. Muhammad Arkoun40 dan Nasr Hamid Abu Zaid 

adalah di antara sarjana Muslim yang pernah mencoba 

mengaplikasikan teori semiotika tersebut. Dengan asumsi dasar bahwa 

media dasar yang digunakan al-Qur’an merupakan wahana dalam 

 
39 Kaelan, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, (Yogyakarta: Paradigma, 2009), 

162  

 
40 Baedhowi, Antropologi Al-Qur’an (Yogyakarta: LkiS, 2009),183 
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menyampaikan pesan-pesan Tuhan kepada manusia melalui 

Muhammad sebagai perantara utama memuat sistem tanda, maka 

dengan menggunakan perspektif semiotika dapat dipahami makna 

sistem tanda yang terdapat di dalamnya.41 

Dalam ranah kajian semiotika, terdapat dua langkah umum 

pembacaan. Pembacaan pertama diistilahkan dengan pembacaan 

heoristik, yakni pembacaan yang berlandaskan pada konvensi bahasa, 

atau berdasarkan sistem konvensi semiotik tingkat pertama. 

Pembacaan tingkat pertama di sini lebih fokus dalam menganalisis 

dan menggali makna secara kebahasaan.42 Setelah itu, pembacaan 

tingkat kedua diistilahkan dengan pembacaan retroaktif atau 

hermeneutik, yakni pembacaan yang berlandaskan konvensi di atas 

konvensi bahasa. Pembacaan tingkat kedua ini lebih fokus 

menganalisis makna di luar teks dengan mengkaji historisitas suatu 

teks.43   

Kedua bentuk pembacaan tersebut termuat dalam empat langkah 

metodis teori Semeotika Ferdinand de Saussure, yang dijadikan 

sebagai pisau analisis penelitian. Terkait langkah metodis dan 

penerapannya dapat dilihat pada bab tiga dan empat. 

 

 
41 Ali Imran, Semiotika Al-Qur’an: Metode dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf 

(Yogyakarta: Teras, 2011), 4 

  
42 Ibid. 44-45 

 
43 Ibid. 49 
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c. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat penelitian ini termasuk penelitian kajian pustaka 

(library research) atau diistilahkan dengan kualitatif non interaktif 

yang merujuk pada bentuk analisis konsep atau dokumen, dengan 

demikian teknik pegumpulan data yang paling tepat dilakukan adalah 

teknik dokumentasi. Dengan teknik dokumentasi, penelitian ini 

berupaya mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen 

penting yang menunjang pelaksanaan penelitian ini. Dokumen-

dokumen yang digunakan sebagai data dalam penelitian ini dapat 

dikategorikan sebagai dokumen primer dan sekunder .  

Adapun dokumen primer adalah  al-Qur’an, yakni fokus pada Q.S. 

Fathir: 27-28 dan kitab-kitab tafsir periode klasik, pertengahan, 

hingga kontemporer. Sedangkan dokumen sekunder diambil dari 

berbagai karya ilmiah yang berhubungan dengan tema penelitian 

seperti: buku, Jurnal, Skripsi, Makalah, hingga artikel online. 

d. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis isi (analysis content). Kaitannya dengan makna ulama 

dalam al-Qur’an, maka difokuskan dengan menganalisis isi Q.S. 

Fathir: 27-28. Weber menyatakan bahwa kajian isi (analysis content) 

merupakan metodologi yang memanfaatkan seperangkat prosedur 

untuk menentukan kesimpulan yang benar dari sebuah buku atau 
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dokumen.44 Holtsi menambahkan bahwa metode ini merupakan usaha 

menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan 

sitematis.45 Dalam penelitian ini penulis berupaya mengungkap makna 

ulama dalam Q.S. Fathir: 27-28. 

Adapun beberapa langkah analisis isi (analysis content)  dalam 

penelitian ini berdasarkan pada penjelasan Fraenkel dan Wallen 

sebagai berikut:46 

1) Memutuskan terlebih dahulu tujuan utama yang ingin dicapai 

yakni mengungkap makna ulama dalam Q.S. Fathir: 27-28. 

2) Mendefinisikan beberapa istilah yang penting harus dijelaskan 

secara rinci, yakni kosa kata yang termuat dalam Q.S. Fathir: 27-

28. 

3) Mengkhususkan unit yang akan dianalisis dengan fokus pada dua 

ayat yakni Q.S. Fathir: 27-28. 

4) Menghimpun data-data yang memiliki relevansi dengan makna 

ulama dalam Q.S. Fathir: 27-28 berdasarkan aspek teori semiotika 

Ferdinand de Saussure. 

5) Membangun konsep rasional atau hubungan konseptual untuk 

menjelaskan sebuah data berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Teori semiotika Ferdinand de Saussure dipahami untuk dapat 

 
44 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 157 

 
45 Ibid. 157  

 
46 J.R. Fraenkel dan N.E Wallen, How to Design and Evaluate Research in Education, 

(New York: McGraw-Hill, 2000), 485. 
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menjelaskan atau menghubungkannya dengan Q.S. Fathir: 27-28. 

Selanjutnya, setelah pengumpulan data yang relevan dilakukan 

diberikan penjelasan secara rasional atau hubungan konseptual 

untuk membangun kesesuaian antara data-data tersebut dengan 

tujuan penelitian. 

6)  Merumuskan pengkodean kategori. Setelah ditentukan secara 

rinci aspek isi yang akan diteliti, perlu dirumuskan kategori yang 

relevan untuk diteliti. Rumusan kategori yang dibuat adalah 

pendefinisian makna dalam Q.S. Fathir: 27-28. Dengan demikian, 

dari analisis konten ini dapat menghasilkan kesimpulan makna 

ulama yang lebih tepat. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan penelitian ini digunakan sistematika bab per bab, agar 

penelitian dapat dijelaskan secara sistemastis dan memperoleh penelitian yang 

lebih terfokus dan terarah pada permasalahan yang telah ditentukan. Adapun 

gambaran sistematikanya sebagai berikut:  

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai gambaran umum penelitian 

ini. Bab ini mencakup latar belakang serta alasan penelitian ini dilakukan, 

rumusan masalah yang timbul dari latar belakang berupa pertanyaan-pertanyaan. 

Selanjutnya, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka untuk menjelaskan 

karya-karya sebelumnya yang bersinggungan dengan penelitian ini yang 

kemudian dijelaskan titik perbedaannya dengan penelitian ini. Di bab ini juga 

terdapat kerangka teori yang digunakan sebagai landasan berpikir, metode 

penelitian yang berupa jenis penelitian, data dan sumber data, pengumpulan data 

serta pengolahan data, dan yang terakhir sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi penafsiran atas Q.S. Fathir: 27-28 oleh beberapa mufasir 

yang peneliti pilih, baik mufasir periode klasik, mufasir periode pertengahan 

maupun mufasir periode modern-kontemporer. Pemaparan penafsiran atas Q.S. 

Fathir: 27-28 oleh beberapa mufasir ini peneliti harapkan dapat memperluas dan 

memperkuat wawasan peneliti sehingga dapat dijadikan sebagai landasan dalam 

proses analisis pada bab selanjutnya. Hal ini karena telah menjadi keniscayaan 

bahwa setiap penafsiran meskipun ia hadir pada periode yang sama dan terlebih 
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pada periode yang berbeda maka hasilnya pun berbeda. Di sinilah pentingnya 

antara penafsiran satu dengan yang lainnya untuk saling melengkapi.47 

Bab ketiga adalah pembahasan pokok dalam penelitian ini. Di dalam bab ini 

peneliti mengimplementasikan teori Semiotika Ferdinand de Saussure sebagai 

pisau analisis dalam memahami makna ulama dalam Q.S. Fathir: 27-28. Terdapat 

dua tahapan analisis Semiotika Ferdinand de Saussure dalam bab ini, pertama, 

analisis sintagmatis, yaitu memberi analisis terhadap hubungan sintaksis (tarkib) 

dari susunan kata dalam Q.S. Fathir 27-28. Kedua, analisis paradigmatis, yaitu 

memberi analisis terhadap kata-kta yang memiliki makna yang berdekatan dalam 

Q.S. Fathir 27-28.  

Bab keempat, merupakan lanjutan tahapan analisis ketiga dan keempat, 

yakni ketiga, oposisi biner, digunakan untuk menemukan atau menagkap 

‘pandangan dunia’ (wordview) dari Q.S. Fathir: 27-28. Keempat, analisis aspek 

sejarah, baik konteks mikro (asbab nuzul) atau juga konteks makro dalam 

cakupannya yang lebih luas. Bagian terakhir dalam bab ini adalah menjelaskan 

kontekstualisasi makna ulama tersebut pada masa kontemporer.  

Bab kelima, yakni sebagai bab penutup yang memuat dua bagian. Bagian 

pertama adalah kesimpulan yang berfungsi memaparkan beberapa hasil penelitian 

dan sekaligus menjawab tiga pokok permasalahan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya. Bagian kedua berupa beberapa saran yang yang ditujukan kepada 

 
47 Perujukan kepada turats atau warisan khazanah keilmuan masa lalu sangat penting 

supaya tidak terjadi diskontiniutas sejarah keilmuan tafsir. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa 

antara produk tafsir masa lalu akan mampu memberikan kontribusi atau saling melengkai terhadap 

produk tafsir selanjutnya.  Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LkiS 

Yogyakarta, 2010), xiv 
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penelitian selanjutnya untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait tema yang diteliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan dalam beberapa bab sebelum ini, dapat diambil beberapa 

poin penting sebagai jawaban atas pokok permasalahan: 

Pertama, penafsiran atas Q.S. Fathir: 27-28 oleh mufasir periode klasik 

hingga kontemporer tidak sama. Kesamaan pendapat antara mereka pada ranah 

ilmu atau pengetahuan dan rasa takut sebagai syarat utama seseorang dapat 

dikatakan sebagai ulama. Hanya, secara umum mufasir klasik dan demikian pula 

mufasir pertengahan lebih membatasi pemaknaan ulama. Ulama dalam pandangan 

mereka merupakan orang yang mempunyai pengetahuan yang mendalam kepada 

Allah swt, melalui pengetahuan agama semata. Pembatasan ilmu agama sebagai 

syarat orang dapat dikategorikan sebagai ulama dapat dilihat melalui istilah yang 

diguakan para mufasir dalam menafsirkan ayat tersebut, di antaranya; orang yang 

membaca al-Qur’an (yatlun al-kitab allah), bertakwa dan mentauhidkan Allah 

(taqwah wa tauhiduh), tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun (lam yusyrik 

bih syai’an), menghalalkan sesuatu yang dihalalkan dan mengharamkan sesuatu 

yang diharamkan (wa ahalla halalah wa harram haramah), mengetahui Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu (ya’lamun allah ‘ala kulli syai’ qadir), 

memahami sifat dan perbuatan-Nya (ya’rif ma yalzam min shifat allah wa af’alih) 

dan lain-lain.  

Berbeda dengan penafsiran mufasir kontemporer, ditemukan adanya 

pengembangan makna ulama. Mufasir kontemporer memberikan pemaknaan yang 
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lebih luas atas trem ulama. Sayyid Qutb, Wahbah Az-Zuhaili, Mahmud Yunus, 

Quraish Shihab, Hamka, Nasr Makarim Al-Syairazi, dan Izzat Darwazah dalam 

penafsirannya atas Q.S. Fathir: 27-28, bahwa ulama dalam pandangan mereka 

bersifat universal dan tidak terbatas oleh bidang keilmuan tertentu. Bukan hanya 

sebatas orang yang mempunyai pengetahuan terkait ilmu agama semata, tetapi 

mereka juga memiliki pengetahuan yang mendalam tentang ilmu umum meliputi 

ilmu fenomena alam atau ilmu kealaman (‘ilm al-thabi’ah wa thabaqat al-ardh), 

ilmu kehidupan (‘ilm al-hayat), sejarah (‘ilm al-afaqiyyah), psikologi (‘ilm al-

anfusiyyah), sosial (‘ilm al-ijtima’), astronomi (‘ilm al-falak), dan lain-lain. 

Kedua, berdasarkan ketiga analisis semiotika Ferdinand de Saussure 

tersebut bahwa Q.S. Fathir: 28 tidak dapat dipisahkan dalam kaitannya dengan 

Q.S. Fathir: 27.  Karena antara Q.S. Fathir: 27 dengan Q.S. Fathir: 28 memiliki 

unsur kohesi yang menjadikan  kedua ayat tersebut menjadi koheren.  Hal tersebut 

ditunjukkan dengan adanya wawu ‘atf  pada awal Q.S. Fathir: 28. Kekoherenan 

tersebut mengindikasikan pengetahuan dalam ayat tersebut bersifat universal, dan 

tidak dapat dibatasi dengan suatu disiplin ilmu tertentu. Dengan demikian,  

pemaknaan terhadap ulama pun menjadi universal, dan dapat diberlakukan dalam 

banyak aspek disiplin keilmuan. Adapun penggunaan kata ulama dalam Q.S. 

Fathir 28 disandarkan kepada orang yang mempunyai pengetahuan atau ilmu yang 

mendalam. Dengan demikian, ulama merupakan orang yang mempunyai ilmu 

yang beragam serta mendalam terkait suatu disiplin keilmuan berdasarkan 

pencariannya sendiri, dan tidak berlandasakan pada sikap taklid. Pengetahuan 

tersebut melahirkan rasa takut kepada Allah. 
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Ketiga, mempertimbangkan situasi dan kondisi kontemporer yang berbeda, 

yang ditandai dengan hadir dan berkembangnya ilmu pengetahuan dengan 

berbagai cabangnya masing-masing. Ilmu politik, ekonomi, sosial, budaya, 

sejarah, sains, kealaman, teknologi termasuk juga ilmu agama, dan ilmu-ilmu 

lainnya melahirkan beragam cabang pengetahuan. Tentunya pemakanaan terhadap 

ulama pun akan berkembang. Tidak lagi pemaknaan terhadap ulama bersifat 

khusus atau dibatasi, tetapi bersifat universal tanpa ada pembatasan satu cabang 

keilmuan tertentu saja. Dengan demikian, ulama merupakan orang yang memiliki 

pengetahuan yang mendalam dalam suatu disiplin ilmu pengetahuan, tidak hanya 

dalam ranah pengetahuan agama atau disiplin pengetahuan tertentu. Pengetahuan 

yang mendalam ini ditandai dengan kemampuannya dalam menguasai disiplin 

pengetahuan beserta ragam cabangnya atau bagian-bagian yang berkaitan dengan 

disiplin pengetahuan tersebut. Di satu sisi, kedalaman pengetahuan tersebut dapat 

melahirkan kesadaran tentang ketuhanan, dan melahirkan rasa takut kepada-Nya.     

B. Saran 

Penelitian dengan judul “Reinterpretasi Makna Ulama: Penafsiran Atas Q.S. 

Fathir: 27-28 (Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure), ini memiliki banyak 

kekurangan sehingga sangat diperlukan untuk kritik, masukan, pengembangan, 

dan hal-hal lain agar lebih sempurna. Adapun kekurangan tersebut: 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, salah satu problem 

dalam penelitian ini adalah pada proses analisis historis, baik mikro maupun 

makro. Pada analisis mikro yang dibutuhkan adalah literatur yang menjelaskan 

sebab khusus diturunkannya Q.S. Fathir: 27-28. Baik dalam kitab sabab nuzul al-
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Wahidi, al-Suyuthi maupun kitab-kitab tafsir yang dijadikan sebagai referensi, 

tidak ditemukan penjelasan sabab nuzul Q.S. Fathir: 27-28. Demikian pula 

dengan analisis historis makro, dengan cakupan yang sangat luas, meliputi situasi 

dan kondisi geo-pilitik, sosial-historis dan lain-lain di Arab pada masa ayat 

diturunkan, sebagai hambatan penulis dalam menentukan acuan kitab-kitab 

sejarah yang menjelaskan hal tersebut. Pada sisi lain, kesulitan dalam menentukan 

kitab rujukan disebabkan kesulitan penulis dalam mengkategorikan Q.S. Fathir: 

27-28 ke dalam suatu tema tertentu, karena ayat tersebut terlalu umum. Dengan 

demikian, penerapan semiotika Ferdinand de Saussure dalam membaca Q.S. 

Fathir: 27-28 hanya dengan menggunakan analisis sintagmatis, paradigmatis, 

oposisi biner, dan tidak sampai pada analisis historis. 
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